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Abstract: Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti perlu ditingkatkan melalui penerapan model
pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Salah satu
model yang dapat digunakan adalah Teams Games Tournament (TGT).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) terhadap keaktifan belajar siswa kelas V SD
Negeri 177045 Pealangge pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian pre-experimental design berbentuk one-group pretest-posttest
design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 177045
Pealangge Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang berjumlah 30 siswa, dan
seluruhnya dijadikan sampel sebanyak 30 siswa dengan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket keaktifan belajar sebanyak
20 butir. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan model Teams Games Tournament terhadap keaktifan belajar siswa,
dibuktikan melalui uji t dengan hasil t hitung = 6,811 lebih besar dari t tabel =
2,045 pada taraf signifikan a = 0,025 dan derajat kebebasan dk = 29. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Teams Games Tournament berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 177045
Pealangge Tahun Pembelajaran 2025/2026.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pembelajaran, keterlibatan
siswa secara aktif menjadi kunci penting untuk
memastikan bahwa proses belajar benar-benar
bermakna dan berdampak bagi perkembangan.
Landasan  pemikiran tentang pentingnya
pendidikan yang aktif dan partisipatif juga
tercermin dalam Undang - Undang Pendidikan
Nomor 20 Tahun 2003 dalam Yusuf, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan Negara (Ilmi & Rahmadani, 2024).

Menurut  (Murni, 2021), keaktifan
merupakan primus motor, sebuah istilah dari
bahasa Latin yang berarti "penggerak utama"

Teams Games Tournament
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dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses
belajar, siswa diharapkan senantiasa terlibat aktif
dalam memproses dan mengolah hasil belajarnya
dengan cara yang efektif. Siswa dituntut untuk
aktif secara fisik, intelektual, dan emosional.
Implikasi dari prinsip keaktifan bagi siswa
mengharuskan keterlibatan langsung mereka
dalam setiap tahapan proses pembelajara (Thalita
et al., 2019). Interaksi yang berlangsung antara
guru dan siswa serta siswa dengan siswa
merupakan salah satu tanda bahwa siswa aktif
dalam  mengikuti  pembelajaran. Namun
demikian, tidak semua bentuk keaktifan
menunjukkan keterlibatan yang positif. Dalam
kenyataannya, ada siswa yang tampak aktif tetapi
justru  mengganggu jalannya pembelajaran,
seperti berbicara tidak relevan, menyela
penjelasan guru, bercanda berlebihan, atau
mendominasi diskusi tanpa memberi ruang
kepada teman lain. Bentuk keaktifan seperti ini
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perlu diarahkan agar menjadi partisipasi yang
lebih konstruktif.

Keaktifan belajar siswa tidak terjadi begitu
saja, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting yang mendukung proses pembelajaran.
Pertama, melambangkan awal dari segala proses,
yaitu pentingnya untuk memberikan motivasi
atau menarik perhatian peserta didik agar mereka
dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kedua,
menjelaskan  tujuan instruksional atau
kemampuan dasar yang ingin dicapai dapat
membantu siswa memahami arah pembelajaran,
karena tanpa penjelasan yang jelas, siswa tidak
akan tahu ke mana mereka harus tuju. Ketiga,
guru perlu mengingatkan kembali kompetensi
belajar yang harus dicapai oleh peserta didik,
diartikan sebagai penguatan kembali ingatan,
bahwa pembelajaran bukan hanya tentang hal
baru, tetapi juga mengaitkan dengan kompetensi
yang sudah ada. Keempat, memberikan stimulus
berupa masalah, topik, atau konsep yang akan
dipelajari dapat mendorong keaktifan berpikir
siswa, diartikan sebagai rangsangan intelektual,
yaitu pemicu agar siswa terdorong untuk berpikir
kritis dan kreatif. Kelima, guru perlu memberikan
petunjuk yang jelas tentang cara mempelajari
materi, dapat diartikan bahwa guru harus
memberikan petujunjuk yang jelas supaya siswa
tahu cara belajar materi yang benar. Keenam,
memunculkan aktivitas atau partisipasi siswa
secara langsung dalam pembelajaran merupakan
langkah penting dalam mendorong keaktifan
mereka, dimaksudkan bahwa siswa harus ikut
dalam pembelajaran, bukan hanya mendengarkan
saja. Ketujuh, pemberian umpan balik (feedback)
membantu siswa mengetahui sejauh mana
pemahaman mereka, maka itu pentingnya umpan
balik diberikan oleh guru. Kedelapan, melakukan
evaluasi atau tes secara berkala penting untuk
memantau dan mengukur kemampuan siswa,
maka dari itu setelah materi sudah diterima oleh
siswa, guru perlu menguji kembali supaya
pemahaman siswa dapat diukur dan dievaluasi
oleh guru. Kesembilan, menyimpulkan materi
pelajaran di akhir sesi membantu siswa
mengingat dan memahami inti dari apa yang
telah dipelajari, ini merupakan hal terakhir atau
penutup yang dilakukan guru guna siswa lebih
mudah mengingat isi pentingnya materi.

Kecenderungan secara psikologis
menganggap bahwa anak adalah mahluk yang
aktif, belajar akan dapat terjadi jika anak
mengalami sendiri. Menurut (Mubin, 2022)
mengungkapkan  bahwa  belajar  adalah
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menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa
untuk dirinya sendiri yang datang dari dirinya
sendiri. Hal tersebut menjelaskan bahwa
keaktifan belajar menempatkan siswa sebagai
pribadi atau subjek yang aktif dalam
pembelajaran bukan menjadi objek yang hanya
menerima pengetahuan atau informasi dari guru.

Keaktifan belajar siswa juga dapat
dipahami sebagai bentuk keterlibatan siswa
secara fisik, mental, dan emosional dalam proses
pembelajaran. Siswa yang aktif tidak hanya hadir
secara jasmani di kelas, tetapi juga menunjukkan
perhatian, rasa ingin tahu, serta kemauan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar seperti
bertanya, menjawab, dan berdiskusi. Keaktifan
belajar menjadi penting karena pembelajaran
akan lebih bermakna apabila siswa terlibat
langsung dalam membangun pengetahuannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Rikawati &
Sitinjak, 2020) yang menyatakan bahwa belajar
akan berhasil apabila siswa aktif dalam kegiatan
belajar. Selain itu, (Hikmah et al., 2022)
menjelaskan bahwa aktivitas belajar merupakan
salah satu indikator penting yang menunjukkan
terjadinya proses belajar pada diri siswa.
Selanjutnya, (Hidayat & Raihanah, 2026)
menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif
menuntut keterlibatan aktif siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah, guru memiliki peran penting untuk
menciptakan suasana belajar yang mendorong
siswa agar aktif. Guru perlu menggunakan
strategi, metode, atau model pembelajaran yang
bervariasi agar siswa tidak pasif dan bosan
selama pembelajaran berlangsung. Keaktifan
belajar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
kooperatif yang memberi kesempatan siswa
untuk  bekerja  sama, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat dalam kelompok.
Menurut (Miranti & Sanoto, 2023), pembelajaran
kooperatif mampu meningkatkan partisipasi
siswa karena siswa belajar dalam tim dan saling
membantu untuk mencapai tujuan bersama.
Selanjutnya, (Wahidah & Kristin, 2023)
menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif menekankan aktivitas siswa dalam
berinteraksi dan bekerja sama sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh
(Pebrianti et al., 2025) yang mengemukakan
bahwa penggunaan model pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dan membuat pembelajaran lebih menarik.
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Menurut (Fitria & Nurlaela, 2023)
menyebutkan bahwa ciri-ciri siswa aktif antara
lain:  pertama,  aktif dalam  kegiatan
pembelajaran; kedua, aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat; ketiga, aktif dalam
menyelesaikan soal-soal di depan kelas atau soal
latihan dari buku paket; keempat, memiliki usaha
yang menonjol; kelima, tidak ribut saat
pembelajaran berlangsung; keenam, bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan; ketujuh,
memiliki semangat belajar yang tinggi;
kedelapan, tidak suka membuang-buang waktu;
kesembilan, puas terhadap nilai sebagai hasil
usaha sendiri; kesepuluh, suka berinteraksi
dengan orang lain; kesebelas, pengetahuan
dipelajari, dialami, dan ditemukan oleh siswa;
kedua belas, mencoba sendiri konsep-konsep;
dan ketiga belas, mengkomunikasikan hasil
pikirannya

Namun, berdasarkan pengamatan penulis,

terdapat ketidaksesuaian antara kondisi di
lapangan dengan karakteristik siswa aktif
sebagaimana dikemukakan ahli di atas.

Berdasarkan observasi di SD Negeri 177045
Pealangge terdapat ketidaksesuaian dengan
karakteristik siswa aktif seperti: tidak aktif dalam
kegiatan pembelajaran, tidak aktif dalam
menyelesaikan soal-soal di depan kelas atau soal
latihan dari buku paket. Kurangnya rasa percaya
diri siswa saat diminta menjawab pertanyaan,
serta minimnya keterlibatan dalam diskusi kelas,
menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
usaha yang menonjol, kurang semangat belajar,
dan belum mampu mengkomunikasikan hasil
pikirannya. Bahkan dalam beberapa situasi,
keaktifan yang muncul cenderung mengganggu
proses pembelajaran, seperti berbicara sendiri,
bercanda saat guru  menjelaskan, atau
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan
kegiatan belajar yang sedang berlangsung.

Ada berbagai model pembelajaran yang
dapat meningatkan keaktifan belajar siswa,
model pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa,
seperti, model pembelajaran Srowball Throwing,
model pembelajaran Jigsaw, Student Teams-
Achievement Divisions, dan salah satu nya adalah
model Teams Games Tournament (TGT)- Peneliti
memilih untuk memfokuskan pada model Teams
Games Tournament (TGT). Teams Games
Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
Teams Games Tournament (TGT) bertujuan
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untuk  meningkatkan  keterlibatan  siswa,
meningkatkan kemampuan sosial, meningkatkan
kemampuan akademik, meningkatkan
pencapaian akademik, dan meningkatkan
kemandirian siswa (Arta & Wati, 2025).

Berdasarkan pendapat (Nisa et al., 2024)
Teams Games Tournament (TGT) merupakan
model pembelajaran kooperatif ~ yang
dikembangkan oleh Slavin (1995) dan dirancang
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
melalui keterlibatan aktif dalam peninjauan
materi dan penguasaan konsep secara
menyenangkan dan kompetitif. Model ini
menggabungkan unsur permainan, kerja sama
tim, dan kompetisi yang sehat, sehingga dapat
membangkitkan  semangat belajar siswa
(Nurhasanah & Hamid, 2025). Namun demikian,
keaktifan siswa dalam model ini perlu
diperhatikan dan diarahkan dengan baik, agar
tidak berkembang menjadi keaktifan negatif yang
justru mengganggu proses pembelajaran, seperti
bercanda berlebihan, berbicara tidak relevan,
atau mendominasi kegiatan kelompok secara
tidak seimbang.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti akan melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Model Teams Games Tournament
Pada Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Dan
Budi Pekerti Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Kelas V SD Negeri 177045 Pealangge Tahun
Pembelajaran 2025/2026”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Desain eksperimen yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk One Group
Pretest—Posttest Design, yaitu penelitian yang
dilakukan hanya pada satu kelompok tanpa
adanya kelompok kontrol atau kelompok
pembanding. Menurut (Winarni, 2021) desain
one group pretest-posttest dilakukan dengan
mengukur satu kelompok sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan menurut (Arikunto, 2021)
desain ini termasuk eksperimen semu karena
belum memenuhi syarat eksperimen sejati sebab
tidak  menggunakan  kelompok  kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 177045
Pealangge, @ Desa  Paniaran, Kecamatan
Siborongborong, Kabupaten Tapanuli Utara.
Lokasi ini dipilih karena berdasarkan hasil
pengamatan awal peneliti, masih terdapat
masalah dalam proses pembelajaran, khususnya
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pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti, yaitu sebagian siswa belum
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Adapun
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Juli sampai September 2025 pada Tahun
Pembelajaran 2025/2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD Negeri 177045 Pealangge
Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang berjumlah
175 siswa, sedangkan populasi terjangkau pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 30 siswa (beragama Kristen
Protestan). Sampel  penelitian  diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik  penentuan  sampel  berdasarkan
pertimbangan tertentu. Dengan demikian, sampel
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 177045 Pealangge sebanyak 30 siswa,
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan.

Prosedur penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap
persiapan, peneliti mengurus izin penelitian,
menyusun perangkat pembelajaran
menggunakan model TGT, serta menyiapkan
instrumen penelitian berupa angket keaktifan
belajar  siswa. Selanjutnya pada tahap
pelaksanaan, peneliti terlebih dahulu melakukan
pretest dengan membagikan angket keaktifan
belajar kepada siswa untuk mengetahui kondisi
awal keaktifan belajar sebelum perlakuan
diberikan. Setelah itu peneliti memberikan
perlakuan (treatment) dengan menerapkan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti. Setelah proses pembelajaran
menggunakan TGT dilaksanakan, peneliti
kemudian = melakukan  posttest ~ dengan
membagikan kembali angket yang sama untuk
mengetahui  perubahan  atau  peningkatan
keaktifan belajar siswa setelah perlakuan
diberikan. Pada tahap akhir, seluruh data hasil
pretest dan posttest dikumpulkan, disusun dalam
tabel, kemudian dianalisis untuk menarik
kesimpulan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis statistik. Data yang
diperoleh dari angket pretest dan posttest
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
gambaran umum keaktifan belajar siswa sebelum
dan sesudah penerapan model TGT. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis digunakan uji t (paired
sample t-test) karena data yang dibandingkan
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berasal dari kelompok yang sama, yaitu nilai
sebelum dan sesudah perlakuan. Hipotesis
penelitian dirumuskan yaitu Ho menyatakan tidak
terdapat pengaruh model Teams Games
Tournament terhadap keaktifan belajar siswa,
sedangkan H: menyatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan model Teams Games
Tournament terhadap keaktifan belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, maka
H: diterima dan Ho ditolak, sedangkan jika t
hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka
Ho diterima dan H: ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Variabel Penelitian
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan terhadap siswa kelas V SD Negeri
177045 Pealangge, diperoleh distribusi keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Kristen dan Budi Pekerti Tahun
Pembelajaran ~ 2025/2026.  Hasil  pretest
menunjukkan bahwa dari 20 item angket

keaktifan belajar siswa, item yang memiliki nilai
bobot tertinggi adalah item nomor 7 dengan skor
101 dan nilai rata-rata 3,37, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa menyatakan mau
mendengarkan pendapat teman saat diskusi.
Sementara itu, nilai terendah terdapat pada item
nomor 15 dengan skor 68 dan nilai rata-rata 2,27,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan kadang-kadang mencoba cara baru
dalam belajar.

Selanjutnya, berdasarkan hasil pretest juga
diketahui bahwa indikator keaktifan belajar siswa
yang memiliki nilai bobot tertinggi adalah
indikator nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,22,
yaitu indikator turut serta dalam melaksanakan
tugas belajar. Adapun indikator yang memiliki
nilai bobot terendah adalah indikator nomor 9
dengan nilai rata-rata 2,27, yaitu indikator
merasakan dan mengerjakan tugas-tugas yang

diberikan guru.

Selanjutnya, hasil  posttest  setelah
diterapkannya model pembelajaran (TGT)
menunjukkan adanya perubahan keaktifan

belajar siswa. Dari 20 item angket, item yang
memiliki nilai bobot tertinggi adalah item nomor
1 dengan skor 113 dan nilai rata-rata 3,77, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan mengerjakan tugas yang diberikan
guru tepat waktu. Sementara itu, nilai terendah
terdapat pada item nomor 3 dan nomor 5 dengan
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skor 95 dan nilai rata-rata 3,17, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan kadang-kadang bertanya kepada
guru ketika tidak memahami pelajaran serta
berani menyampaikan jawaban ketika guru
bertanya.

Selain itu, berdasarkan hasil posttest juga
diketahui bahwa indikator keaktifan belajar siswa
yang memiliki nilai bobot tertinggi adalah
indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata 3,73,
yaitu indikator melaksanakan diskusi kelompok
sesuai petunjuk guru. Adapun indikator yang
memiliki nilai bobot terendah adalah indikator
nomor 2 dengan nilai rata-rata 3,25, yaitu
indikator berani bertanya kepada guru atau teman
ketika tidak paham.

Analisis Data
Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest
dan posttest keaktifan belajar siswa kelas V SD
Negeri 177045 Pealangge, diperoleh jumlah
sampel sebanyak 30 siswa dengan jumlah beda
(Zd) sebesar 347, rata-rata beda (d) sebesar
11,566, serta standar deviasi beda (Sd) sebesar
9,305. Selanjutnya, melalui uji t diperoleh nilai t

Daerah penolakan H;
Penerimaan Hy

hitung sebesar 6,811. Dengan taraf signifikan o =
0,025 (uji dua arah) dan derajat kebebasan dk =
29, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,045. Karena t
hitung (6,811) lebih besar daripada t tabel
(2,045), maka Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan penerapan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti terhadap keaktifan belajar siswa
kelas V SD Negeri 177045 Pealangge Tahun
Pembelajaran 2025/2026.

Kriteria penolakan/ penerimaan Ho
Berdasarkan kriteria penolakan/
penerimaan Ho: thiwng= 6,811 > tiape = 2,045 (a =
0,05 dan dk = 29), maka Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan hipotesis statistik Hi;: f # 0
(Terdapat pengaruh positif dan signifikan model
Teams Games Tournament pada pelajaran
Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti
terhadap keaktifan belajar siswa). Untuk
mengetahui penolakan dan penerimaan hipotesis,
maka dapat di lihat pada kurva uji t berada pada
sisi kanan kurva uji satu pihak sebagai berikut ini:

Daerah Penerimaan H;
Penolakan Hy

=0,025

| v |

ttabel = 23045

Gambar 1. Kurva Uji t Dua Arah

Perolehan nilai rata-rata pencapaian
keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti siswa lebih tinggi pada posttest
yaitu 69,93 dibandingkan dengan pretest yaitu
58,57. Dari hasil penelitian dan hasil analisa data
dapat dipahami bahwa dengan dengan model
pembelajaran teams games tournament yang
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digunakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen
dengan baik dapat meningkatkan keaktifan
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti siswa kelas V SD Negeri 177045
Pealangge Tahun Pembelajaran 2025/2026.
Ringkasan data dapat dilihat pada diagram di
bawabh ini.
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Data Pencapaian

70,00 -
65,00 -

60,00 /.
55,00 - .
50,00

Pretest (58,57)

Posttest (69,93)

Gambar 2. Diagram Data Pencapaian Pretest dan Posttest

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa
keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti siswa meningkat pada posttest yaitu
setelah diberikan treatment atau perlakuan
menggunakan model pembelajaran feams games
tournament, yaitu dari dari nilai rata-rata sebesar
58,57 menjadi nilai rata-rata sebesar 69,93. Itu
artinya bahwa keaktifan belajar Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa lebih
tinggi setelah diberikan treatment atau perlakuan
model pembelajaran teams games tournament.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan temuan
penelitian serta pembahasan sebagaimana telah
diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama berdasarkan perbandingan thiwng dengan
tabel adalah thitung = 6,811 > tupe = 2,045 hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa Terdapat
Pengaruh Positif Dan Signifikan Model Teams
Games Tournament Pada Pelajaran Pendidikan
Agama Kristen Dan Budi Pekerti Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Tahun Pembelajaran
2025/2026. Kedua, berdasarkan hasil analisa data
diketahui bahwa rata-rata keseluruhan keaktifan
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti siswa kelas V SD Negeri 177045
Pealangge Tahun Pembelajaran 2025/2026
adalah meningkat dari nilai pretest yaitu sebesar
58,57 menjadi nilai 69,93 pada posttest artinya
bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
siswa kelas V SD Negeri 177045 Pealangge
Tahun Pembelajaran 2025/2026 sebesar 11,36
karena penerapan model pembelajaran Teams
Games Tournament.
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